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Abstrak
 

Munculnya era digital beserta perkembangan teknologi seharusnya didampingi oleh hukum yang memadai.

Salah satu perkembangan yang dimaksud adalah munculnya Non-Fungible Token (NFT) sebagai objek yang

diperjualbelikan pada blockchain. NFT merupakan hasil tokenisasi atau konversi suatu aset, yang

kepemilikannya direpresentasi oleh token pada blockchain. Adapun aset yang dimaksud memiliki bentuk

yang beragam, salah satunya karya seni yang dikonversi bentuknya menjadi token. Eksistensi NFT pada

blockchain menimbulkan pertanyaan bagaimana perlindungan atas suatu karya yang dijadikan NFT

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penulisan ini akan menjawab bagaimana NFT

atas suatu karya dapat dilindungi oleh undang-undang hak cipta di Indonesia, serta apakah peraturan di

Indonesia mengenai aset kripto dibawah Bappebti dapat mengakomodir kegiatan NFT di Indonesia.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan studi dokumen peraturan perundang-undangan, penelusuran

literatur, serta wawancara dari lembaga pemerintah untuk perolehan data. Berdasarkan penelitian yang

dilakukan, Penulis sampai pada kesimpulan bahwa NFT bukan merupakan hal yang dilindungi hak cipta

namun karya dalam NFT dapat dilindungi hak cipta. Disamping itu, peraturan mengenai aset kripto di

Indonesia oleh Bappebti tidak dapat mengakomodir sepenuhnya tokenisasi aset sebagai NFT. Hal tersebut

dikarenakan NFT yang belum diatur dan ditetapkan sebagai aset kripto, serta peraturan Bappebti sendiri

yang tidak memperhatikan proses tokenisasi suatu karya menjadi token dalam blockchain.

......The emergence of the digital era with technological developments should be accompanied by adequate

laws. One of the developments is Non-Fungible Tokens (NFT) as objects that are traded on the blockchain.

NFT is the result of tokenization or asset conversion, whose ownership is represented by a token on the

blockchain. The assets themselves have various forms, one of which is works of art that are converted into

tokens. The NFT’s existence on the blockchain raises the question of how a work that is made into an NFT

is protected based on applicable laws and regulations. This paper will answer how the NFT of work can be

protected by Indonesia’s copyright laws, and whether Indonesia's regulations on crypto assets under The

Commodity Futures Trading Authority (CoFTRA/Bappebti)can accommodate NFT activities in Indonesia.

This research was conducted by using a study of statutory regulations, literature researches, and interviews

for data collection. The author concluded that NFT is not copyright protected but works in NFT can be

copyrighted. In addition, the COFTRA’s regulation regarding crypto assets cannot fully accommodate asset

tokenization as NFT. Since NFT has not been regulated and qualified as a crypto asset, CoFTRA's

regulations do not cover the tokenization process of work into a token.
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